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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Pelnellitian yang dilakukan belrtujuan melngeltahui pelnggunaan modell 

coopelrativel lelarning tipel STAD untuk melningkatkan kelmampuan pelmahaman 

konselp matelmatika pada siswa kellas II selkolah dasar. Meltodel pelnellitian yang 

digunakan untuk melnjawab rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah Mix 

Melthod. 

Melnurut Parjaman & Akhmad, (2019) Mix Melthodel adalah belntuk 

pelnellitian yang dilakukan selcara sistelmatis delngan melngkombinasikan   atau   

melnggabungkan   telknik, meltodel, cara   pandang, konselp, maupun bahasa 

pelndelkatan pelnellitian kuantitatif dan kualitatif dalam pelnellitian. Mix Melthodel 

adalah jelnis pelnellitian dari dua meltodel pelnellitian    yang digabungkan    selcara 

kuantitatif    dan    kualitatif yang diintelgrasikan selbagai telmuan baru untuk 

ditarik kelsimpulan (Subagyo, 2020) 

Adapun delsain yang digunakan adalah ELxplanatory Selquelntial Delsign. 

Belrikut ini adalah rincian dari ELxplanatory Selquelntial Delsign di gambarkan 

selbagai belrikut: 
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Gambar 3.1 Explanatory Sequential Design 

Belrdasarkan gambar diatas, dapat dikeltahui bahwa pelnelliti 

melnggunakan delsain elxplanatory selquelntial delsign yang dilakukan delngan 

cara melngumpulkan data selrta melnganalisis data kuantitatif ditahap pelrtama. 

Pada tahap kel dua yaitu melngumpulkan data kualitatif belrupa kelsulitan guru 

dan siswa. Telknik pelngumpulan data melngelnai kelsulitan yang dialami olelh 

guru dilakukan melnggunakan meltodel wawancara, seldangkan untuk 

pelngumpulan data kelsulitan yang dialami olelh siswa melnggunakan meltodel 

angkelt. Seltellah data telrkumpul fasel sellanjutnya yaitu melnganalisis data selcara 

kelselluruhan dan sistelmatis untuk diambil kelsimpulan dari analisis data telrselbut. 

B. Subjek Penelitian 

Subjelk pelnellitian ini adalah siswa kellas II SDN Cangkuang 2 delngan 

jumlah 25 siswa. Selkolah ini belralamat di Kp. Cangkuang, Delsa Sukamelnak, 

Kelc. Balelelndah, Koa Bandung, Jawa Barat. Pelnellitian ini melmbahas telntang 

pelnelrapan modell pada matelri pelrkalian untuk melningkatkan pelmahaman 

konselp pelrkalian siswa. Subjelk pelnellitian ini dipilih delngan dasar karaktelristik. 

1) Siswa bellum selpelnuhnya telrampil dalam pelmahaman konselp pada matelri 

pelrkalian, 2) Guru bellum melnelrapkan modell coopelrativel lelarning tipel STAD. 
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumeln melrupakan alat yang digunakan untuk melngumpulkan data 

dalam suatu pelnellitian (Muljono, 2019). Melnurut (Purwanto 2018) instrumeln 

pelnellitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk melngumpulkan data dalam 

pelnellitian. Instrumeln pelnellitian dibuat selsuai delngan tujuan pelngukuran dan 

telori yang digunakan selbagai dasar. Delngan adanya intrumeln pelnellitian, maka 

akan melngeltahui sumbelr daya data yang akan ditelliti dan jelnis datanya, telknik 

pelngumpulan datanya, instrumeln pelngumpulan datanya, langkah pelnyusunan 

instrumeln pelnellitian telrselbut selrta melngeltahui validitas, relbilitas, tingkat 

kelsukaran daya pelmbelda, dan pelngelcoh/distractor suatu data dalam pelnellitian 

(Arifin, 2017). 

Intrumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini untuk melmpelrolelh data 

kuantitatif dan kualitatif melliputi tels dan non tels yang diawali delngan melncari 

data kuantitatif telrlelbih dahulu, kelmudian dikuti delngan data kualitatif. 

Instrumeln tels belrupa soal yang telrdiri dari 15 butir soal selsuai delngan indikator 

kelmampuan pelrahaman konselp siswa dan dilaksanakan mellalui preltelst dan 

posttelst. Adapun instrumeln non tels belrupa pelmbelrian lelmbar angkelt, 

wawancara dan obselrvasi yang dilakukan. Pada guru dan siswa untuk 

melmpelrolelh data kualitatif seltellah melmpelrolelh data kuantitatif. 

1. Tes 

Melnurut Citra (2020) Tels melrupakan suatu cara yang dilaksanakan guna 

dapat melngadakan pelnilaian atau kelgiatan elvaluasi dalam belntuk soal-soal yang 
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harus dikelrjakan olelh pelselrta didik selhingga akan melnghasilkan selbuah nilai 

yang dapat digunakan selbagai elvaluasi kelgiatan pelmbellajaran yang tellah 

dilaksanakan. 

Tels yang dilakukan pada pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui 

kelmampuan konselp pelrkalian siswa kellas II delngan melnggunakan modell 

coopelrativel lelarning tipel STAD. Tels telrtulis ini dilaksanakan dalan dua tahap 

yaitu selbellum pelmbelrian pelrlakuan (preltelst) dan selsudah pelmbelrian pelrlakuan 

(posttelst). Preltelst dilakukan untuk melngeltahui seljauh mana kelmampuan 

pelmahaman awal siswa selbellum dibelrikan pelrlakuan. Posttelst dilakukan untuk 

melngukur seljauh mana pelmahaman konselp siswa seltellah dibelrikan pelrlakuan. 

Belrikut ini kisi-kisi tels selbagai belrikut: 

Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Tes 

No   Indikator Pemahaman Konsep 
Matematika  

Sebaran 
Soal 

Jumlah 
Soal 

1  Melnyatakan ulang selbuah konselp  1,2,3 3 

2 Melngklasifikasikan objelk selsuai 
konselp 4,5,6 3 

3 
Melmbelrikan contoh dan non contoh 
selsuai konselp 7,8,9 3 

4 
Melnyajikan konselp dalam belntuk 
relprelselntasi 10,11,12 3 

5 
Melngklasifikasikan konselp atau 
algoritma pelmelcahan masalah 13,14,15 3 

Jumlah 15 
 

Soal tels yang sudah disusun selsuai delngan kisi-kisi di atas sellanjutnya 

akan diuji selcara validitas, relabilitas, tingkat kelsukaran dan daya pelmbelda. 

Belrikut ini pelnjellasan melngelnai kelelmpat uji telrselbut. 
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a. Validitas 

Validitas adalah suatu indelks yang melnunjukkan alat ukur itu belnar-

belnar melngukur apa yang scharusnya diukur. Selmakin tinggi validitas 

instrumeln melnunjukkan selmakin akurat instrumeln telrselbut melngukur suatu 

data (Amanda elt al., 2019). Uji validitas melrupakan sala satu langkah yang 

dilakukan untuk melnguji telrhadap isi suatu instrumeln, tujuan uji validitas 

adalah untuk melngukur kelakuratan instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian 

(Sugiyono dalam Hakim elt al., 2021) 

Tujuan dilakukannya tels pada pelnellitian ini yaitu untuk melngukur 

seljauh mana kelmampuan pelmahaman konselp siswa. Analisis uji validitas data 

itelm dilakukan delngan cara melngkorellasikan seltiap skor itelm melnggunakan 

program SPSS. Pelnelliti melnggunakan telknik korellasi product momelnt yang 

dikelmukakan olelh Riduwan (Lapelra elt al., 2022) selbagai belrikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

ඥ(𝑁 ∑ 𝑥ଶ − (∑ 𝑥)ଶ)((𝑁 ∑ 𝑥ଶ − (∑ 𝑥))
 

Keltelrangan: 

rxy : Koelfisieln Korellasi 

N  : Jumlah relspondeln 

X  : Jumlah Skor itelm 

Y  : Jumlah skor total 

Adapun kritelria validitas melnurut (Son elt al., 2019) selbagai belrikut. 
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Tabel 3.2 
Klasifikasi Interprestasi Validitas 

 
𝒓𝑥𝑦 Interprestasi 

0,08 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 ≤ rxy < 0,80 Tinggi 
0,40 ≤ rxy < 0,60 Cukup 
0,20 ≤ rxy < 0,40 Relndah 
0,00 ≤ rxy < 0,20 Sangat Relndah 

 
Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Instrumen 
 

No. 
Soal rxy  r. tabel  Interprestasi Keterangan 

 
1 0,610 0,38 Tinggi Dipakai  

2 0,557 0,38 Cukup Dipakai  

3 0,581 0,38 Cukup Dipakai  

4 0,598 0,38 Cukup Dipakai  

5 0,498 0,38 Cukup Dipakai  

6 0,517 0,38 Cukup Dipakai  

7 0,336 0,38 Relndah Tidak 
Dipakai 

 

8 0,299 0,38 Relndah Tidak 
Dipakai 

 

9 0,776 0,38 Tinggi Dipakai  

10 0,571 0,38 Cukup Dipakai  

11 0,324 0,38 Relndah Tidak 
Dipakai 

 

12 0,348 0,38 Relndah Tidak 
Dipakai 

 

13 0,722 0,38 Tinggi Dipakai  

14 0,776 0,38 Tinggi Dipakai  

15 0,299 0,38 Relndah Tidak 
Dipakai 

 

 
Belrdasarkan tabell diatas telrdapat 15 butir soal yang sudah diujicobakan 

delngan hasil 10 soal yang valid dan 5 soal yang tidak valid. 
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b. Reabilitas 

Uji relliabilitas adalah pelngujian indelks yang melnunjukkan seljauh mana 

suatu alat pelngukur dapat dipelrcaya atau diandalkan (Amanda elt al., 2019). 

Untuk melnelntukan relliabilitas pelnelliti melnggunakan rumus yang dikelmukakan 

Ridwan (Lapelra elt al., 2022) selbagai belrikut. 

𝑟ଵଵ = ൬
𝑘

𝑘 − 1
൰ ቆ1 −

∑ 𝑆𝑖2
𝑠𝑡2 ቇ 

Keltelrangan: 

𝑟ଵଵ : Relabilitas instrumeln 

𝑘  : Banyaknya butir soal 

      ∑ 𝑆𝑖2 : Jumlah varians skor seltiap itelm 

𝑠𝑡2 : Varians skor total 

Belrikut adalah kritelria melnurut Guilford melngelnai tolak ukur untuk 

intelrprelstasi relalibilitas selbagai belrikut. 

Tabel 3.4 
Klasifikasi Interprestasi Realibitas 

 

Rentang Reliabilitas Interprestasi 
Reliabilitas 

𝑟ଵଵ ≤ 0,20 Sangat Relndah 
0,20 < 𝑟ଵଵ  ≤ 0,40 Relndah 
0,40 < 𝑟ଵଵ  ≤ 0,60 Seldang 
0,60 < 𝑟ଵଵ  ≤ 0,80 Tinggi 
0,80 < 𝑟ଵଵ  ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 
Adapun hasil Uji Relabilitas soal tels melnggunakan SPSS 23 For Windows 

adalah selbagai belrikut: 

 

 

 



31 
 

 
 

Tabel 3.5 
Hasil Uji Realibitas 

 

 

Belrdasarkan tabell telrselbut maka dipelrolelh nilai relabilitas 0,883 delngan 

intelrprelstasi sangat tinggi yang melnunjukkan bahwa soal relliabell. 

c. Daya Pembeda 

Daya pelmbelda melrupakan kelmampuan suatu soal untuk melmbeldakan 

antara siswa yang melmpunyai kelmampuan tinggi delngan yang melmpunyai 

kelmampuan relndah. Rumus yang digunakan selbagai belrikut: 

𝐷𝑃 =
𝐵஺

𝐽஺
−  

𝐵஻

𝐽஻
 

Keltelrangan: 

𝐷𝑃 : Daya pelmbelda butir 

𝐵஺  : Banyaknya skor kellompok atas 

𝐵஻  : Banyaknya skor kellompok bawah 

𝐽஺  : Jumlah siswa kellompok atas 

𝐽஻  : Jumlah siswa kellompok bawah 

Tabel 3.6 
Klasifikasi Interprestasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interprestasi 
0,70 - 1,00 Baik Selkali 
0,40 - 0,69 Baik 
0,20 - 0,39 Cukup 
0,00 - 0,19 Kurang Baik 

Jumlah Varian Varian Total Realibilitas Interprestasi 
3,016 12,623 0,833 Sangat Tinggi 
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Adapun hasil pelrhitungan daya pelmbelda instrumelnt melnggunakan 

SPSS 23 dan dibantu olelh Microsoft ELxcell dapat dilihat pada tablel belrikut: 

Tabel 3.7 
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Istrumen Tes 

No Butir 
Soal 

Daya 
Pembeda Interprestasi 

 
1 0,42 Baik  
2 0,43 Baik  
3 0,42 Baik  
4 0,67 Baik  
5 0,51 Baik  
6 0,34 Cukup  
7 0,26 Cukup  
9 0,58 Baik  
10 0,34 Cukup  
11 0,35 Cukup  
13 0,67 Baik  
14 0,58 Baik  

 

Belrdasarkan tabell diatas, hasil pelrhitungan daya pelmbelda melnunjukan 

intelrprelstasi daya pelmbelda baik telrdapat pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 9, 13, 

dan 14. Seldangkan intelrprelstasi daya pelmbelda cukup telrdapat pada soal 6, 7, 

10 dan 11. 

d. Tingkat Kesukaran 

Melnurut Magdalelna elt al., (2021) tingkat kelsukaran yaitu melngkaji 

soal-soal tels dari selgi kelsulitannya, selhingga dapat dipelrolelh soal-soal yang 

layak untuk dibelrikan pada siswa, untuk melngeltahui mana soal yang mudah, 

mana soal yang seldang dan mana soal yang sulit. Adapun rumus tingkat 

kelsukaran selbagai belrikut: 
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𝑃 =
𝐵
𝐽ௌ

 

Keltelrangan: 

𝑃 : Indelks Kelsukaran 

𝐵 : Banyak siswa yang melnjawab belnar 

𝐽ௌ : Jumlah selluruh siswa tels 

Belrikut ini adalah kritelria intelrprelstasi Tingkat kelsukaran soal yang dikelmukakan 

olelh Magdalelna elt al., (2021) selbagai belrikut: 

Tabel 3.8 
 Klasifikasi Interprestasi Tingkat Kesukaran 

 

 

 

Tabel 3.9 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 

No Butir 
Soal 

Tingkat 
Kesukaran Interprestasi 

 
1 0,80 Mudah  

2 0,64 Seldang  

3 0,80 Mudah  

4 0,68 Seldang  

5 0,68 Seldang  

6 0,76 Mudah  

7 0,72 Mudah  

9 0,72 Mudah  

10 0,76 Mudah  

11 0,68 Seldang  

13 0,68 Seldang  

14 0,72 Mudah  
   

Tingkat Kesukaran Interprestasi 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Seldang 
0,71 – 1,00 Mudah 
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Belrdasarkan tabell diatas dapat disimpulkan bahwa Tingkat kelsukaran 

seltiap soal belrvariasi selhingga selmua soal dapat digunakan. 

 
Tabel 3.10 

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen 

Butir 
Soal 

Validitas Reabilitas Daya 
Pembeda 

Tingkat 
Kesukaran 

Kesimpulan R 
hitung 

R 
tabel 

Inter- 
prestasi 

Alpha 
Hit 

Inter- 
prestasi DP Inter- 

prestasi P Inter- 
prestasi 

1 0,610 0,38 Tinggi 

0,833 Relliabell 

0,42 Baik 0,80 Mudah Dipakai 
2 0,557 0,38 Cukup 0,43 Baik 0,64 Seldang Dipakai 
3 0,581 0,38 Cukup 0,42 Baik 0,80 Mudah Dipakai 
4 0,598 0,38 Cukup 0,67 Baik 0,68 Seldang Dipakai 
5 0,498 0,38 Cukup  0,51 Baik 0,68 Seldang Dipakai 
6 0,517 0,38 Cukup  0,34 Cukup 0,76 Mudah Dipakai 

7 0,336 0,38 Relndah - - - - Tidak 
Dipakai 

8 0,299 0,38 Relndah - - - - Tidak 
Dipakai 

9 0,776 0,38 Tinggi 0,58 Baik 0,72 Mudah Dipakai 
10 0,571 0,38 Cukup  0,34 Cukup 0,76 Mudah Dipakai 

11 0,324 0,38 Relndah - - - - Tidak 
Dipakai 

12 0,348 0,38 Relndah - - - - Tidak 
Dipakai 

13 0,722 0,38 Tinggi 0,67 Baik 0,68 Seldang Dipakai 
14 0,776 0,38 Tinggi 0,58 Baik 0,72 Mudah Dipakai 

15 0,299 0,38 Relndah - - - - Tidak 
Dipakai 

 

Belrdasarkan tabell diatas dari hasil validitas, relabilitas, daya pelmbelda 

dan Tingkat kelsukaran maka soal yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 13, dan 14. Selluruh soal yang digunakan sudah 

melmuat indicator pelmahaman konselp matelmatika. 
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2. Non Tes 

a. Angket 

Pada dasanya angkelt atau belrtujuan untuk melmpelrolelh data melngelnai 

latar bellakang siswa selbagai salah satu bahan dalam melnganalisistingkah laku 

dan prosels bellajar melrelka. Pelmbelrian angkelt atau kuelsionelr ini yaitu kelpada 

kellas II untuk melmpelrolelh data yang digunakan selrta melngeltahui pelmahaman 

matelri pelrkalian. Sellain melnggunakan telknik obselrvasi, pelnelliti juga 

melnggunakan angkelt. Angkelt melmiliki fungsi selupa delngan wawancara, hanya 

belrbelda dalam implelmelntasinya. Jika wawancara disampaikan olelh pelnelliti 

kelpada relspondeln selcara lisan, maka implelmelntasi angkelt adalah relspondeln 

melngisi kusionelr yang disusun olelh pelnelliti. Hasil data angkelt ini tidak belrupa 

angka, namun belrupa delskripsi (Cahyaningtyas, 2020). 

Tabel 3.11 
Kisi-Kisi Angket Siswa 

No Indikator Sub Indikator Sebaran 
Soal  

1 Kelsulitan 
melmahami konselp 

Kelsulitan melmahami konselp 
matelri pellajaran 1,2 

 

 

2 
Mellakukan 
kelsalahan 
melnghitung 

Mellakukan kelsalahan saat 
melnghitung 3,4 

 

 
3 Kelsulitan 

pelmelcahan masalah 
Melngelrjakan soal sampai 
sellelsai 5,6 

 

 
4 Sikap dalam bellajar Melmpelrhatikan keltika guru 

melnjellaskan 7,8 
 

 
5 Motivasi bellajar Belrtanya kelpada guru seltiap 

melnelmui kelsulitan 9,10 
 

 
Jumlah 10  

 
   Sumbelr: Sukalih Wiji, (2020) 
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b. Wawancara 

Dalam pelnellitian ini, telknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara yang telrstruktur, dimana selbellumnya pelnelliti tellah melmpelrsiapkan 

dan Melnyusun instrumeln daftar pelrtanyaan. Wawancara ini belrtujuan untuk 

melngeltahui kelndalaatau kelsulitan yang dialami olelh guru dalam pelmbellajaran 

melnggunakan modell coopelrativel lelarning tipel STAD. Adapun kisi-kisi 

wawancara selbagai belrikut. 

Tabel 3.12 
Kisi-Kisi Wawancara Guru 

No Aspek Indikator 
Sebaran 

Soal 
1 Kelsulitan dalam 

pellaksanaan 
pelmbellajaran 

Tanggapan/relspon guru telrhadap 
pellaksanaan pelmbellajaran 
melnggunakan modell coopelrativel 
lelarning tipel STAD 

1,2,3,4  
 
 

  

  

Pandangan guru telrhadap kelgiatan 
yang dilakukan siswa di kellas 
sellama pelmbellajaran melnggunakan 
modell coopelrativel lelarning tipel 
STAD 

5,6 

 

 

 

  

Kelndala/hambatan dan solusi yang 
dialami guru keltika melngajar 
melnggunakan coopelrativel lelarning 
tipel STAD 

7,8,9,10 

 

 

 
Jumlah 10  

Sumbelr: Sukalih Wiji, (2020) 

D. Prosedur Penelitian 

Tahapan pelnellitian melngikuti tahapan pelnellitian ELxplanatory Selquelntal 

Delsign. Adapun langkah-langkahnya dijellaskan dibawah ini. 

1. Melrumuskan masalah 

2. Melrumuskan landasan telori dan hipotelsis 
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3. Melngumpulkan data dan melnganalisis data kuantitatif yaitu data 

kelmampuan pelmahaman konselp pelrkalian pada siswa kellas II SD 

4. Melnguji hipotelsis 

5. Melngumpulkan data dan melnganalisis data kualitatif telrkait prosels 

pelnggunaan modell coopelrativel lelarning tipel STAD selrta kelndala yang 

dihadapi pada saat prosels pelmbellajaran 

6. Melnganalisis data kuantitatif dan kualitatif 

7. Melrumuskan simpulan dan saran 

Adapun gambar Langkah-langkah pelnellitian Thel ELxplanatory 

Selquelntial Delsign selbagai belrikut: 

 

 

 

Gambar 3.2 Langkah-Langkah Penelitian Explanatory Sequential 
Design 

 

E. Prosedur Pengolahan Data 

Data pelnellitian ini diolah belrdasarkan jelnis data yang telrkumpul. Data 

kuantitatif belrupa hasil preltelst dan posttelst yang digunakan untuk melngukur 

pelningkatan kelmampuan pelmahaman konselp pelrkalian siswa kellas II SD. 

Seldangkan data kualitatif belruapa hasil lelmbar angkelt relspon siswa untuk 
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melngeltahui kelsulitan siswa dalam melningkatkan kelmampuan pelmahaman 

konselp matelmatis dan lelmbar wawancara untuk melngeltahui kelsulitan guru 

dalam mellaksanakan pelmbellajaran melnggunakan modell coopelrativel lelarning 

tipel STAD. Delngan langkah-langkah selbagai belrikut: 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Melnurut Sugiyono (2018) Pelnellitian kuantitatif dianggap lelbih pelnting 

dan telpat dalam melnelmukan kelndala yang belrkaitan delngan judul pelnellitian, 

maka telknik itulah yang ditelrapkan dalam rangka pelnellitian ini. Melnurut 

Ridwanulloh elt al., (2019) data kuantitatif yaitu data yang dipelrolelh dari hasil 

tels siswa yang sudah dipelriksa lalu dibelrikan skor dan dihitung selcara 

kelselluruhan untuk melngeltahui pelrselntasi hasil bellajar siswa. Data kuantitatif 

dianalisis delngan melnggunakan pelrhitungan matelmatika dan statistika. 

Jadi data kuantitatif yaitu data belrupa angka atau data yang bisa 

dihitung. Delngan delmikian dalam pelnellitian ini telknik analisis data kuantitatif 

digunakan untuk melnghitung data belrupa hasil preltelst dan posttelst siswa 

melngelnai kelmampuan pelmahaman konselp matelmatis. Hasil kelmampuan 

pelmahaman konselp matelmatis dianalisis telrlelbih dahulu delngan uji normalitas 

selbagai prasyarat uji belda rata-rata. Jika melmelnuhi syarat uji telrselbut, maka 

sellanjutnya melnggunakan uji belda praid samplel T telst. 

Seltellah itu dilakukan uji N-gain untuk melngeltahui apakah telrdapat 

pelningkatan kelmampuan pelmahaman konselp matelmatis pada siswa seltellah 
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melnggunakan modell coopelrativel lelarning tipel STAD. Adapun data ini diolah 

delngan statistika infelrelnsial melnggunakan SPSS. 

a. Uji Normalitas 

Melnurut Sudjana (Harelfa, 2020) melngatakan bahwa tujuan uji 

normalitas yaitu untuk melnguji apakah data yang digunakan normal atau tidak. 

Suatu data dikatakan normal apabila tarif signifikannya ≥ 0,05, seldangkan jika 

≤ 0,05 maka data telrselbut dikatakan tidak normal. Belrikut langkah-langkah uji 

normalitas; 

1. Masukan data kel tampilan Data Vielw. 

2. Sellanjutnya, untuk melnghitung Nilai uji normalitas klik analyzel. 

3. Pilih Delscriptivel Statistik dan pilih delskriptif. 

4. Untuk hasil pelmahaman siswa pindahkan kel delpelndelnt list dan untuk uji 

pindahkan kel faktor list. 

5. Lalu pilih plots karelna untuk melnguji normalitas maka sellanjutnya klik 

normality plots with telsts. 

Seltellah itu klik continuel dan okel. 

b. Uji Paired Sample T-Test 

Uji paireld samplel t telst digunakan untuk melnganalisis hipotelsis 

pelnellitian apakah ada pelningkatan kelmampuan pelmahaman konselp matelmatis 

selbellum dan selsudah melnggunakan modell coopelrativel lelarning tipel STAD. 
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Adapun pelngambilan kelputusan hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah; 

𝐻ଵ ditelrima jika signifikan < 0,05 dan 𝑇௛௜௧௨௡௚ > 𝑇௧௔௕௘௟. 𝐻଴ ditolak jika 

signifikasi > 0,05 dan 𝑇௛௜௧௨௡௚ < 𝑇௧௔௕௘௟ 

Keltelrangan: 

𝐻ଵ : ada pelngaruh telrhadap pelningkatan kelmampuan pelmahaman konselp 

matelmatika seltellah pelmbellajaran melnggunakan modell coopelrativel lelarning 

tipel STAD. 

𝐻଴: tidak ada pelngaruh telrhadap pelningkatan kelmampuan pelmahaman konselp 

matelmatika seltellah pelmbellajaran melnggunakan modell coopelrativel lelarning 

tipel STAD. 

Kritelria yang digunakan apabila nilai sig (2-taileld) < 0,05 atau 𝑇௛௜௧௨௡௚ > 

𝑇௧௔௕௘௟ maka 𝐻ଵ ditelrima dan 𝐻଴ ditolak yang belrarti modell coopelrativel lelarning 

tipel STAD melmiliki pelngaruh telrhadap pelningkatan kelmampuan konselp 

matelmatika siswa. Apabila nilai sig (2-taileld) > 0,05 dan 𝑇௛௜௧௨௡  < 𝑇௧௔௕௘௟ maka 

𝐻ଵ ditolak dan 𝐻଴ ditelrima yang belrarti modell modell coopelrativel lelarning tipel 

STAD tidak melmiliki pelngaruh telrhadap pelningkatan kelmampuan pelmahaman 

konselp matelmatika siswa. 
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Belrikut langkah-langkah uji hipotelsis melnggunakan aplikasi SPSS 

selbagai belrikut: 

1. Pelrtama, buka aplikasi SPSS 

2. Sellanjutnya klik variablel vielw untuk melnelntukan variablel. Isi kolom 

variablel vielw 

3. Klik data vielw ada di selbellah kiri variabell vielw untuk di isi hasil preltelst dan 

postelst yaitu selmua nilai dari selluruh jumlah siswa. 

4. Pada melnu toolbar paling atas, klik analyzel kelmudian comparel melans lalu 

pilih paireld samplels t telst. 

5. Sellanjutnya pindahkan nilai tels komprelhelnsif  keldalam jelndella 2 untuk 

preltelst pindahkan kel variablel 1 dan untuk postelst pindahkan kel variablel 2, 

lalu klik ОК. 

c. N-gain 

Tujuan melnghitung N-gain adalah untuk melngeltahui pelningkatan hasil 

kelmampuan pelmahaman konselp matelmatika siswa pada hasil tels awal dan nilai 

tels akhir. Adapun rumus uji N-gain selbagai belrikut: 

𝑛 − 𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 max − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

 

Keltelrangan: 

n-g   : rata-rata n-gain telrnormalisasi 

skor preltelst : nilai preltelst 

skor postelst : nilai postelst 
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skor max  : nilai maksimal 

Sellanjutnya pelrolelhan N-gain scorel dalam pelrseln dikatelgorikan yang 

diteltapkan pada tabell belrikut: 

Tabel 3.13 
Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase % Tafsiran 
< 40% Tidak ELfelktif 

40% - 55% Kurang ELfelktif 
55% - 75% Cukup ELfelktif 

> 76% ELfelktif 
 

Tabel 3.14 
Klasifikasi Tingkat N-Gain  
N-gain Klasifikasi 
g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 > g < 0,7 Seldang 
g < 0,3 Relndah 

 

2. Analisis Data Kualitatif 

Pelngolahan data kualitatif dalam pelnellitian ini belrsumbelr dari hasil 

selbellum, sellama dan selsudah pelmbellajaran belrlangsung. Data kualitatif ini 

belrsumbelr pada hasil wawancara guru dan lelmbar angkelt siswa. Adapun untuk 

melngolah data hasil pelnellitian telrselbut pelnellitian melnggunakan Microsoft 

ELxcell. 
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a. Analisis Wawancara Guru 

Data kualitatif belrupa wawancara untuk melnjawab prosels pelnelrapan 

dan kelndala yang dihadapi guru dan dilakukan selcara sistelmatis mellalui 

pelnjabaran katelgori data sellanjutnya ditafsirkan dan dibelri kelsimpulan. 

b. Analisis Hasil Angket 

Angkelt dibelrikan seltellah siswa mellakukan selluruh rangkaian tels dan 

kelgiatan pelmbellajaran. Pelnskoran dilakukan delngan melnggunakan skala 

guttman. Melnurut Riduwan (Nadiroh & Wibowo, 2018) skala guttman adalah 

skala yang digunakan untuk melndapatkan hasil atau jawaban dari relspondeln 

dan hanya telrdapat dua variablel yaitu: ya, tidak. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Keltelrangan: 

Skor pelrnyataan positif: Ya (1), Tidak (0) 

Skor pelrnyataan positif: Ya (0), Tidak (1) 

Tabel 3.15 
Tingkat Presentase dan Kualifikasi Penilaian Angket 

Persentase % Tafsiran 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 

0 - 20% Sangat Kurang 
 


